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ABSTRAK

Pendahuluan — Pada abad ke-21 ini, seluruh perusahaan semakin kompetitif untuk dapat
memenangkan pasar agar perusahaan dapat mencapai target dan bahkan bisnisnya
berkelanjutan, termasuk UMKM. Perkembangan UMKM di Indonesia sangat pesat sehingga
mampu menyerap banyak tenaga kerja. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya insani yang
berkualitas, yang menunjukkan kecenderungan sisi keterlibatan kerja yang tinggi untuk dapat
menghasilkan dan menjalankan strategi suatu perusahaan sehingga perusahaan dapat bersaing
dan sasaran perusahaan tercapai. Manusia adalah salah satu investasi terbesar suatu
perusahaan.

Tujuan — (1) Mengetahui apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap keterlibatan kerja
karyawan; (2) Mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap keterlibatan
kerja karyawan; (3) Mengetahui apakah terdapat pengaruh stres kerja dan kepemimpinan
terhadap keterlibatan kerja karyawan.

Metode — Penelitian ini melibatkan seluruh populasi. Metode yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah hypothetico-deductive method dengan obervasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner, serta menggunakan bantuan /BM SPSS Statistics 29.

Hasil — Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
stres kerja terhadap keterlibatan kerja karyawan secara parsial sebesar p-value 0.1% dan tidak
adanya pengaruh kepemimpinan terhadap keterlibatan kerja karyawan secara parsial.
Sementara itu, hasil uji statistik F menunjukkan adanya pengaruh stres kerja dan
kepemimpinan terhadap keterlibatan kerja karyawan secara simultan dengan hasil Fhiwung
2482.377 > Fupea 3.40. Nilai R Square yang diperoleh sebesar 99.5% menunjukkan besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Kata kunci: Stres Kerja, Kepemimpinan, Keterlibatan Kerja Karyawan



ABSTRACT

Introduction — In the 2l1st century, all companies are increasingly competitive to win the
market so that companies can achieve their targets and even their businesses are sustainable,
including MSMEs. The development of MSMEs in Indonesia is very rapid so that it can absorb
a lot of workers. Therefore, quality human resources are needed, which show a tendency
towards high work engagement to be able to produce and implement a company's strategy so
that the company can compete and the company's goals are achieved. Humans are one of the
biggest investments of a company.

Objectives — (1) To find out whether there is an influence of job stress on employees’ work
engagement; (2) To find out whether there is an influence of leadership on employees’ work
engagement; (3) To find out whether there is an influence of job stress and leadership on
employees’work engagement.

Methods — This study involved an entire population. The method used in this study is the
hypothetico-deductive method with observation, interviews, and questionnaire distribution,
also using the assistance of IBM SPSS Statistics 29.

Results — Based on the results of the study and discussion, it is concluded that there is an
influence of job stress on employees’ work engagement partially with a p-value of 0.1% and
there is no influence of leadership on employees’ work engagement partially. Furthermore, the
results of the F statistical test show that there is an influence of job stress and leadership on
employees’ work engagement simultaneously along with the results of Feount 2482.377 > Fiapie
3.40. The R Square value obtained shows 99.5% as the magnitude of the contribution of the
independent variable to the dependent variable.

Keywords: Job Stress, Leadership, Employees’ Work Engagement
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada abad ke-21 ini, seluruh perusahaan semakin kompetitif untuk dapat
memenangkan pasar agar perusahaan dapat mencapai target dan bahkan bisnisnya
berkelanjutan, termasuk UMKM. Perkembangan UMKM di Indonesia sangat pesat
sehingga Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia dalam
website-nya (2023) menyatakan, “Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
merupakan pilar penting pembangunan ekonomi Indonesia terus didorong agar dapat
naik kelas, sehingga bisa memberikan kontribusi lebih besar bagi perekonomian, dan

menyerap tenaga kerja lebih banyak.”

Keberadaan UMKM di Indonesia, menyerap tenaga kerja dan membuat
kehidupan mereka sejahtera. Oleh karena itu, tenaga kerja atau sumber daya insani
merupakan salah satu hal terpenting dalam menjalankan suatu bisnis. Diperlukan
sumber daya insani yang berkualitas untuk dapat menghasilkan dan menjalankan
strategi suatu perusahaan sehingga perusahaan dapat bersaing dan sasaran perusahaan

tercapai. Manusia adalah salah satu investasi terbesar suatu perusahaan.

Keterlibatan karyawan dalam bekerja pada suatu perusahaan memiliki
pengaruh yang penting. Keterlibatan kerja karyawan merupakan sikap di mana
seseorang memihak pekerjaan secara psikologis dan melihat kinerjanya sebagai suatu
prestasi bagi harga dirinya (Robbins, 2015:34). Dikutip dari Abram, Tatimu, &
Rumawas (2022:241), keterlibatan kerja karyawan merupakan suatu proses partisipatif
dari karyawan melalui masukan-masukan yang ditujui untuk meningkatkan komitmen
atau keterikatan karyawan, yang akhirnya berkontribusi pada keberhasilan perusahaan.
Yuniarsih & Ramaditya (2020:2-3) menyatakan bahwa keterlibatan kerja karyawan
adalah bentuk komitmen dari karyawan dengan berperan aktif dan bersikap peduli baik
secara jasmani, pengetahuan, dan perasaan terhadap pekerjaan yang diembannya
hingga tahap seorang karyawan menganggap pekerjaan tersebut sangat bernilai dan

mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan tekad yang kuat. Seorang karyawan yang



tinggi tingkat partisipasi terhadap pekerjaan menunjukkan sikap keberpihakan dan
menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap bidang pekerjaan yang dilakukan
(Robbins, 2012:77).

Peneliti menemukan fenomena di atas terjadi kebalikannya pada beberapa
karyawan salah satu UMKM. Toko Tiga Kadipaten merupakan salah satu toko
sembako yang cukup laris dan cukup besar di Majalengka, Jawa Barat yang berhasil
bertahan hingga pasca pandemi. Toko Tiga Kadipaten memiliki 26 karyawan pada saat
ini. Selama beberapa hari berkunjung, peneliti mengamati bahwa karyawan Toko Tiga
Kadipaten memiliki kebiasaan bekerja yang buruk. Dalam keterlibatan kerja
karyawan, hal yang sangat terlihat adalah bahwa mereka bekerja dengan bermalas-
malasan, seperti kurang inisiatif mengambil peran, tidak bekerja di waktu yang tepat,
bekerja dengan lesu, tidak melakukan pekerjaan dengan teratur. Berdasarkan hasil
wawancara dengan atasan, karyawan sering terlambat datang kerja, tidak mampu
menyelesaikan  pekerjaan tepat waktu, cenderung menunda-nunda dalam
menyelesaikan pekerjaan, fokus yang mudah terpecah ketika melakukan pekerjaan,
ragu untuk berpendapat, terlihat ada beberapa kekurangan dalam UMKM ini, bahkan

dengan pimpinannya.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan yang
sayangnya tidak lama karena situasi toko sangat sibuk dan menjadi kurang kondusif,
diketahui bahwa kepemimpinan atasan kurang menjadi teladan, atasan terlihat kurang
peduli pada karyawan dan lingkungan, sering terlihat atasan yang kurang akrab dengan
karyawan, kurang peka untuk menolong karyawan dalam pekerjaannya, dan jarang
juga meminta pendapat dan gagasan dari karyawan, beberapa kali terlihat ketegangan
situasi antara pimpinan dan karyawan, maupun dengan sesama karyawan. Karyawan
masih merasa kurang akrab dan cenderung kurang kompak baik dengan atasan maupun
sesama rekan kerja, atasan berpendapat bahwa karyawan cepat bersenang-senang

sehingga pekerjaan tertunda.

Selain itu, peneliti juga mengetahui bahwa mereka jarang mendukung satu
sama lain dengan memberi semangat dan jarang berpikir positif mengenai pekerjaan,
atasan, dan rekan kerjanya ketika peneliti menanyakan pendapat dan perasaan mereka

mengenai hal-hal tersebut. Karena itu, peneliti berpikir dan menganggap bahwa



karyawan di Toko Tiga Kadipaten seperti belum lama bersama dalam melewati susah
dan senang setiap hari sehingga mereka masih mencari tahu apa yang harus dilakukan

untuk menjaga ikatan sesama dan menjaga kekompakan tim.

Stres kerja merupakan suatu ketegangan kondisi yang dapat memengaruhi
seseorang secara emosional, begitu pula memengaruhi proses berpikir dan keadaan
seorang individu (Handoko, dikutip dari Supriyanto & Nadiyah, 2022:611). Dikutip
dari Luthans (2002:396), Ivancevich & Matteson mendefinisikan stres dengan begitu
sederhana, yaitu sebagai interaksi antara seorang individu dan lingkungannya. Masih
dari Luthans, Beehr & Newman mengidentifikasikan stres kerja sebagai suatu kondisi
yang timbul melalui interaksi perorangan dan pekerjaan mereka, serta dicirikan atau
dibuktikan dengan adanya perubahan dari dalam diri seorang individu yang mendesak
mereka untuk berperilaku menyimpang dari tingkah laku normal mereka. Oleh karena
itu, Luthans menyimpulkan bahwa stres kerja merupakan suatu respon adaptif
seseorang terhadap situasi eksternal yang berimbas secara fisik, psikologis, dan
penyimpangan perilaku pada anggota organisasi. Penelitian terdahulu membuktikan
bahwa stres kerja berpengaruh sebesar -6,3% terhadap keterlibatan kerja karyawan
yang berarti semakin tingginya tingkat stres kerja, maka semakin rendah pula tingkat
keterlibatan kerja karyawan (Pranitasari & Kusumawardani, 2021:67). Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Simon & Amarakoon

(2015), begitu pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Amilin (2016:317).

Selain itu, kepemimpinan merupakan salah satu unsur yang penting dan dapat
memungkinkan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan. Salah satu
penelitian terdahulu membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap keterlibatan kerja karyawan (Yoga & Irmawati, 2024:1765).
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arfat et
al. (2017:700), Narosaputra (2022:60-61). Adapun definisi dari kepemimpinan, yaitu
pendayagunaan kekuatan dan pengaruh untuk mengarahkan kegiatan bawahan atau
pengikut menuju pencapaian tujuan (Colquitt, LePine, & Wesson, 2011:451).
Kepemimpinan merupakan suatu peranan dan proses untuk memengaruhi orang lain
(Rivai, seperti dikutip oleh Widyastuti & Haholongan, 2020:4). Gary Yukl dalam
Edison, Anwar, & Komariyah (2017:87), kepemimpinan merupakan suatu proses

memengaruhi individu lain untuk memahami dan menyetujui hal-hal yang penting



untuk dilakukan dan bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan secara efektif, serta

merupakan suatu proses yang memudahkan individu ataupun kelompok untuk

mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan Kepemimpinan

Terhadap Keterlibatan Kerja Karyawan di Toko Tiga Kadipaten”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, peneliti

merumuskan beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakabh stres kerja berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan di Toko
Tiga Kadipaten?

Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan di
Toko Tiga Kadipaten?

Apakah stres kerja dan kepemimpinan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja
karyawan di Toko Tiga Kadipaten?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, peneliti melakukan penelitian ini

dengan tujuan atau ingin mencapai beberapa hal sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap keterlibatan kerja karyawan di Toko
Tiga Kadipaten.

Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap keterlibatan kerja karyawan di
Toko Tiga Kadipaten.

Mengetahui pengaruh stres kerja dan kepemimpinan terhadap keterlibatan

kerja karyawan di Toko Tiga Kadipaten.

1.4. Kegunaan Penelitian



Adapun harapan peneliti mengenai kegunaan penelitian ini bagi beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi UMKM
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diterima, dapat menambah informasi,
dan dapat digunakan oleh UMKM sebagai bahan pertimbangan untuk
membantu meningkatkan keterlibatan kerja karyawan dengan menurunkan
stres kerja dan meningkatkan kepemimpinan yang baik.

2. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan pemahaman baru
yang membantu menjadi lebih praktis, dengan kata lain dapat menambah
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan kebijaksanaan ke dalam
tindakan nyata agar tercapai hasil yang diinginkan.

3. Bagi pembaca dan pihak lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan,
pendidikan, dan dapat berguna pula sebagai bahan penelitian lanjutan,
khususnya mengenai pengaruh stres kerja dan kepemimpinan terhadap

keterlibatan kerja karyawan, serta hubungan antar variabel.

1.5. Kerangka Pemikiran

Salah satu elemen terpenting dan investasi terbesar UMKM dalam menunjang
kegiatan dan proses bisnis agar berkesinambungan dan bahkan mampu mencapai
sasaran adalah sumber daya insani. Sumber daya manusia merupakan individu-
individu yang mempunyai kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang
berpotensi dan mampu memenuhi kualifikasi dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Oleh karena itu, UMKM membutuhkan tenaga kerja yang memiliki kualitas kerja.

Namun, apabila karyawan mengalami kondisi stres kerja tanpa disadari, maka
hal tersebut akan berimbas terhadap pekerjaan yang diemban. Luthans (2002:396)
mengatakan, “stress is defined as an adaptive response to an external situation that
results in physical, psychological, and/or behavioral deviations for organizational
participants,” dengan kata lain, stres kerja adalah suatu kondisi di mana seorang

individu bertingkah berbeda atau menyimpang sebagai suatu respon adaptif terhadap



situasi eksternal yang mengusik individu tersebut. Handoko (2013:200)
mengemukakan bahwa stres kerja merupakan suatu keadaan yang menegangkan
sehingga memengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang individu. Banyak

sekali karyawan yang tidak menyadari apabila mereka mengalami kondisi stres kerja.

Maka dari itu, penting untuk UMKM dan karyawannya mengetahui dimensi
dan indikator atau tolak ukur seorang individu yang mengalami kondisi stres kerja.
Adapun tiga dimensi atau faktor yang dapat memengaruhi stres kerja karyawan
menurut Luthans (2002:397-401), antara lain, extra organizational stressors,
organizational stressors, group stressors, individual stressors. Dimensi-dimensi ini
yang akan menghasilkan atau menimbulkan kondisi stres kerja pada karyawan.
Yuliawan dalam Hanim (2016:3) menyebutkan terdapat sembilan indikator kondisi
stres kerja pada karyawan, yakni beban kerja yang sulit dan berlebihan, merasa tekanan
besar dari atasan dan waktu kerja yang kurang memadai, peratalan kerja yang kurang
memadai, rendahnya jumlah balas jasa, konflik dengan pimpinan atau rekan kerja,
keadaan kerja yang tidak sehat, mengalami perbedaan nilai, serta perlakuan yang tidak

adil dan tidak wajar.

Selain itu, unsur lainnya yang menjadi penting dalam kontribusinya terhadap
pekerjaan karyawan adalah kepemimpinan. Bergeraknya karyawan tidak lepas dari
peran seorang pemimpin. Oleh karena itu, alangkah baiknya pemimpin dapat
memperhatikan bagaimana kepemimpinannya selama ini. Menurut Luthans
(2011:451), “We define leadership as the use of power and influence to direct the
activities of followers toward goal achievement,” berarti kepemimpinan merupakan
alat atau kewenangan untuk menggunakan kekuatan dan pengaruh yang dapat
mengarahkan pengikutnya untuk melakukan aktivitas yang menuju pencapaian tujuan.
Adapun pengertian lain yang disampaikan oleh Gary Yukl dalam Edison, Anwar, &
Komariyah (2017:87), yaitu kepemimpinan merupakan sebuah proses memengaruhi
orang lain untuk memahami dan menyepakati perkara yang perlu dikerjakan dan
bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan secara efektif, termasuk sebuah proses
memfasilitasi upaya-upaya, baik perorangan maupun kelompok sehingga sasaran atau
tujuan bersama tercapai. Adapun lima dimensi atau faktor yang memengaruhi
kepemimpinan yang diutarakan oleh Edison, Anwar, Komariyah (2017:96), antara

lain, memiliki strategi yang jelas, memiliki kepedulian terhadap anggota kerja dan



lingkungan kerja, merangsang anggota bekerja, menjaga kekompakan tim, serta yang
terakhir, yaitu menjaga perbedaan dan keyakinan. Dimensi-dimensi atau semua faktor
tersebut berkontribusi terhadap kepemimpinan seorang atasan yang kemudian
ditunjukkan melalui indikator atau tolak ukur sebagai berikut, yakni mempunyai
stretagi yang jelas dan realistis, dapat mengomunikasikan strateginya dengan baik
kepada seluruh karyawan, berani mengambil keputusan dan risiko, bertanggung
jawab, punya perilaku yang baik dan bijaksana, menunjukkan kepedulian, mampu
mengarahkan dan memotivasi karyawan, mampu membangun hubungan personal

dengan karyawan (Yoga & Irmawati, 2024:1755).

Permasalahan karyawan yang menyangkut stres kerja dan kepemimpinan dapat
berpengaruh terhadap keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja karyawan adalah sejauh
mana karyawan mengidentifikasikan dirinya terhadap pekerjaannya, berpatisipasi
dengan aktif dalam bidang pekerjaannya, dan memandang kinerja dari pekerjaannya
lebih bernilai demi kebaikan diri sendiri (Robbins & Coulter, 2012:377). Masih dikutip
dari Robbins (2012:77), seorang karyawan yang tinggi tingkat partisipasi terhadap
pekerjaan menunjukkan sikap keberpihakan dan menunjukkan kepedulian yang tinggi
terhadap bidang pekerjaan yang dilakukan. Keterlibatan kerja karyawan merupakan
hal yang penting dan berpengaruh besar bagi pencapaian tujuan perusahaan. Oleh
karena itu, perlu diperhatikan tiga kondisi psikolgis yang mampu menambah rasa
keterlibatan seorang individu dalam pekerjaan, berdasarkan apa yang dikemukakan
oleh Luthans (2006:568), antara lain, rasa berharga, rasa aman, dan rasa ketersediaan.
Lebih lanjut, kondisi psikologis tersebut yang akhirnya memunculkan enam indikator
yang dapat mengukur tinggi atau rendahnya keterlibatan kerja karyawan, antara lain,
aktif berpatisipasi dalam pekerjaan, menunjukkan pekerjaan adalah yang utama,
melihat pekerjaan sebagai sesuatu yang penting demi harga diri, keterlibatan mental

dan emosional, motivasi kontribusi, dan tanggung jawab (Istijanto, 2005:129).

Beberapa penelitian terdahulu pun telah membuktikan bahwa memang terdapat
pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap keterlibatan kerja karyawan.
Berdasarkan Pranitasari & Kusumawardani (2021:67), stres kerja berpengaruh secara
negatif terhadap keterlibatan kerja karyawan. Dengan demikian, untuk meningkatkan
keterlibatan kerja karyawan, peneliti tersebut mengusulkan untuk menciptakan

hubungan baik antar karyawan agar mengurangi tingkat stres kerja karyawan. Hasil



penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Simon &
Amarakoon (2015), rendahnya tingkat stres kerja berpengaruh secara positif terhadap
keterlibatan kerja karyawan, peneliti tersebut menyebutkan bahwa memiliki
supervisor yang dekat dan pengertian merupakan peran kunci untuk mempertahankan
tingkat stres kerja yang tepat dan menghasilkan keterlibatan kerja karyawan yang

optimal.

Selain itu, penelitian terdahulu mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap
keterlibatan kerja karyawan membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja karyawan, kepemimpinan merupakan
kemampuan mengajak karyawan untuk melakukan hal yang tepat, mampu mencapai
komitmen, dan mampu memotivasi karyawan agar secara bersama-sama mencapai
tujuan, di sisi lain keterlibatan kerja karyawan adalah derajat di mana seorang individu
mengikatkan dirinya dengan pekerjaan dan mau turut serta dengan aktif dalam
pekerjaannya, dan memandang pekerjaannya sebagai hal yang berharga (Yoga &
Irmawati, 2024:1765). Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Arfat et al. (2017:700), kepemimpinan yang suportif berpengaruh
secara positif dan signifikan mampu meningkatkan keterlibatan kerja karyawan.
Begitu pula dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Narosaputra (2022:60-
61) bahwa kepemimpinan yang mampu menumbuhkan perasaan dihargai,
menginspirasi, serta melakukan pendampingan yang berkualitas bagi karyawannya
menyebabkan karyawan menjadi terikat pada pekerjaannya secara psikologis, hasil
penelitiannya mengatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keterlibatan kerja karyawan. Hal ini berarti apabila kepemimpinan
yang dilakukan berkualitas buruk maka dapat berpengaruh secara negatif terhadap

keterlibatan kerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat terlihat benang merah antara stres
kerja dan kepemimpinan terhadap keterlibatan kerja karyawan yaitu adanya hubungan
kausal antar variabel-variabel ini, yakni stres kerja berpengaruh terhadap keterlibatan
kerja karyawan, kepemimpinan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan,
serta stres kerja dan kepemimpinan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan.

Maka dari itu, dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:



Hai: Stres kerja berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan.
Ha2: Kepemimpinan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan.

Has: Stres kerja dan kepemimpinan berpengaruh terhadap keterlibatan kerja karyawan.

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Stres Kerja (X1) Hi
Keterlibatan Kerja
Karyawan (Y)
Kepemimpinan H, R
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A
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Sumber: Hasil Pengolahan Pemikiran oleh Peneliti
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